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Abstract 

This study aims to analyze the influence of digital literacy and self-

efficacy on the entrepreneurial intentions of Applied Bachelor students 

at the Faculty of Economics and Business, Universitas Negeri Jakarta. 

The main issue addressed is the low entrepreneurial interest among 

students, despite receiving both theoretical and practical 

entrepreneurship education. A quantitative approach was used through 

a survey method involving 190 students. Data were collected via 

questionnaires and analyzed using multiple linear regression. The 

results reveal that digital literacy has a positive but insignificant 

effect on entrepreneurial intention, while self-efficacy has a 

significant positive effect. Simultaneously, both variables significantly 

influence entrepreneurial intention. These findings highlight the 

importance of enhancing students’ self-efficacy and digital competence 

to foster their readiness and motivation in starting a business. This 

study recommends that higher education institutions integrate 

entrepreneurship curricula with digital literacy training and 

confidence-building programs. 
Keywords: digital literacy, self-efficacy, entrepreneurial intention, 

students. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital 

dan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Sarjana 

Terapan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta. 

Permasalahan utama yang diangkat adalah rendahnya minat 

berwirausaha di kalangan mahasiswa, meskipun telah mendapatkan 

pembelajaran praktis dan teori kewirausahaan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 

190 mahasiswa. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi digital memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap intensi berwirausaha, sedangkan efikasi diri menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan. Secara simultan, kedua variabel 

berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. Temuan ini 

memperkuat pentingnya pengembangan efikasi diri mahasiswa serta 

keterampilan digital untuk meningkatkan kesiapan dan motivasi mereka 

dalam memulai usaha. Penelitian ini merekomendasikan perguruan 

tinggi untuk merancang kurikulum kewirausahaan yang lebih 

terintegrasi dengan pelatihan literasi digital dan penguatan 

kepercayaan diri. 
Kata Kunci: literasi digital, efikasi diri, intensi berwirausaha, 

mahasiswa 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa dampak signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia usaha dan pendidikan. Di tengah ketatnya 
persaingan pasar tenaga kerja dan tingginya angka pengangguran, mahasiswa sebagai bagian 
dari generasi produktif memiliki peluang besar untuk menjadi pelaku usaha yang inovatif. 
Kewirausahaan tidak hanya menjadi alternatif untuk mengatasi keterbatasan lapangan kerja, 
tetapi juga menjadi strategi penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional 
(Yonatan, 2024). Namun demikian, meskipun pemerintah dan lembaga pendidikan telah 
mendorong semangat kewirausahaan melalui berbagai program, minat dan intensi 
berwirausaha di kalangan mahasiswa masih tergolong rendah (Limanseto, 2024). 

Tingkat pengangguran terbuka di Indonesia pada Februari 2024 tercatat sebesar 4,82% 
atau sekitar 7,86 juta orang (Badan Pusat Statistik, 2024). Salah satu strategi untuk 
menanggulangi permasalahan ini adalah melalui penciptaan lapangan kerja baru oleh 
wirausahawan muda, terutama dari kalangan mahasiswa. Menurut Goma (2021), mahasiswa 
sebagai kelompok intelektual dan terdidik memiliki keunggulan dalam akses terhadap 
pengetahuan, teknologi, dan jaringan, yang seharusnya dapat menjadi modal utama dalam 
mengembangkan usaha. Namun, data menunjukkan bahwa jumlah wirausaha pemula 
Indonesia mengalami penurunan dari 52 juta menjadi 51,55 juta pada awal tahun 2024 
(GoodStats, 2024). Mahasiswa program Sarjana Terapan, khususnya di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Negeri Jakarta, telah dibekali dengan kurikulum berbasis praktik yang 
seharusnya mampu mendorong kesiapan mereka dalam membuka usaha. Namun realita 
menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil lulusan pendidikan vokasi yang berani memulai 
usaha secara mandiri, yakni sekitar 10–15% (Kemendikbudristek, 2024). Hal ini menandakan 
adanya kesenjangan antara kompetensi yang diperoleh selama perkuliahan dengan minat 
untuk menjadi wirausahawan, yang salah satunya dapat dipengaruhi oleh literasi digital dan 
efikasi diri (Rahmah & Gufron, 2023). 

Literasi digital merupakan salah satu kemampuan dasar yang sangat dibutuhkan dalam 
era transformasi digital, terutama dalam konteks kewirausahaan. Mahasiswa yang memiliki 
literasi digital tinggi cenderung lebih mudah dalam memanfaatkan platform digital untuk 
mempromosikan produk, melakukan riset pasar, dan mengelola usaha secara efisien (Nugraha, 
2022). Kemampuan ini mencakup keterampilan dalam mengakses, mengevaluasi, dan 
menciptakan konten digital secara etis dan produktif (Pangrazio et al., 2020). Di sisi lain, 
efikasi diri yakni keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan 
dan mencapai tujuan juga memegang peran penting dalam mendorong seseorang untuk 
memulai usaha (Bandura dalam Ginting & Dewi, 2023). 

Teori Perilaku Terencana atau Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan 
oleh Ajzen (1991), menjelaskan bahwa niat atau intensi seseorang dalam melakukan suatu 
tindakan dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma 
subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam konteks kewirausahaan, sikap dapat 
dipengaruhi oleh pengalaman serta persepsi terhadap keuntungan dan tantangan dalam 
memulai usaha; norma subjektif merujuk pada pengaruh lingkungan sosial seperti keluarga 
dan teman; sedangkan kontrol perilaku yang dirasakan erat kaitannya dengan efikasi diri dan 
kepercayaan terhadap kemampuan pribadi (Indriyani & Subowo, 2019). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi digital dan efikasi diri 
memiliki hubungan positif terhadap intensi berwirausaha. Liu et al. (2019) menemukan bahwa 
mahasiswa yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi cenderung menunjukkan intensi 
kewirausahaan yang lebih kuat karena mereka merasa mampu mengatasi risiko dan tantangan 
bisnis. Sementara itu, penelitian oleh Tahir et al. (2021) menunjukkan bahwa literasi digital 
meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam berwirausaha karena mereka mampu melihat dan 
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memanfaatkan peluang dalam ekosistem digital. Tidak semua studi menghasilkan temuan 
yang konsisten. Penelitian oleh Rahmah dan Gufron (2023) menyatakan bahwa literasi digital 
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha secara parsial, 
meskipun secara simultan bersama efikasi diri berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa diperlukan pendekatan holistik untuk memahami bagaimana kedua variabel tersebut 
mempengaruhi niat kewirausahaan, terutama di kalangan mahasiswa vokasi. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh literasi digital dan efikasi diri terhadap 
intensi berwirausaha pada mahasiswa program Sarjana Terapan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Negeri Jakarta. Dengan memahami hubungan kedua variabel ini, diharapkan dapat 
dirumuskan strategi pengembangan kewirausahaan yang lebih efektif dan berbasis kebutuhan 
mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis 
bagi pengembangan kurikulum kewirausahaan yang lebih adaptif terhadap tantangan era 
digital dan dinamika karakteristik mahasiswa saat ini. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Teori Perilaku Terencana atau Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan 

oleh Ajzen (1991) menjadi dasar utama dalam penelitian ini. Teori ini menyatakan bahwa 

intensi individu dalam melakukan suatu tindakan dapat diprediksi melalui tiga komponen 

utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subjektif (subjective 

norms), dan kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control). Sikap mengacu 

pada penilaian positif atau negatif seseorang terhadap perilaku tertentu, norma subjektif 

mencerminkan pengaruh sosial dari lingkungan sekitar, dan kontrol perilaku mencerminkan 

sejauh mana seseorang merasa mampu melakukan tindakan tersebut (Indriyani & Subowo, 

2019). Dalam konteks kewirausahaan, teori ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana sikap, 

norma, dan persepsi kontrol memengaruhi niat mahasiswa untuk berwirausaha.  

Intensi Berwirausaha 

Intensi berwirausaha didefinisikan sebagai niat seseorang untuk memulai atau 

mengembangkan usaha secara mandiri sebagai alternatif pilihan karier. Beberapa ahli 

menyatakan bahwa intensi tersebut merupakan refleksi dari keinginan kuat individu untuk 
bertindak secara wirausaha, termasuk dalam aspek kesiapan, pencarian peluang, 
pengembangan diri, serta penyusunan rencana bisnis yang matang (Mujanah et al., 2023; 
Blegur & Handoyo, 2024). Dalam pendekatan TPB, intensi dianggap sebagai prediktor utama 
dari perilaku aktual. Oleh karena itu, mengukur intensi berwirausaha penting untuk 
memahami potensi kewirausahaan seseorang sebelum mereka benar-benar memulai usaha. 

Literasi Digital 
Literasi digital mencerminkan kecakapan individu dalam mengakses, mengevaluasi, 

menggunakan, menciptakan, dan berkomunikasi menggunakan teknologi digital secara bijak 
dan bertanggung jawab. Menurut Nugraha (2022), literasi digital meliputi empat indikator 
utama: kemampuan menggunakan teknologi (digital skill), budaya digital (digital culture), 
etika digital (digital ethics), dan keamanan digital (digital safety). Literasi digital sangat 
relevan dalam dunia kewirausahaan modern, terutama karena banyak aspek usaha kini 
dijalankan secara daring, mulai dari pemasaran, transaksi, hingga layanan pelanggan. 
Semakin tinggi tingkat literasi digital seseorang, semakin besar peluang mereka untuk 
memanfaatkan platform digital dalam mengembangkan usaha. 
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Efikasi Diri 
Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya dalam 

mengorganisasi dan menjalankan tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dalam kewirausahaan, efikasi diri menjadi penentu penting apakah seseorang merasa mampu 
atau tidak untuk menghadapi tantangan bisnis. Rukito Prastiwi et al. (2022) menyebutkan 
bahwa efikasi diri ditandai oleh kekuatan keyakinan untuk menjadi wirausahawan, tingkat 
kepercayaan diri, kemampuan kepemimpinan, serta kematangan mental. Semakin tinggi 
efikasi diri, semakin besar kemungkinan individu memiliki intensi untuk berwirausaha karena 
mereka percaya bahwa mereka mampu melewati hambatan dan risiko yang mungkin terjadi 
dalam dunia usaha. 

Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan keterkaitan antara literasi digital dan 

efikasi diri dengan intensi berwirausaha. Penelitian oleh Liu et al. (2019) menemukan bahwa 
efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap intensi wirausaha mahasiswa di Tiongkok. Rukito 
Prastiwi et al. (2022) menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan dan efikasi diri 
berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa UPI. Penelitian Rahmah 
dan Gufron (2023) juga mendukung bahwa efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap 
niat berwirausaha mahasiswa, meskipun pengaruh literasi digital secara parsial tidak 
signifikan. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa kedua variabel bebas dalam penelitian ini 
memiliki peran yang penting dan relevan untuk dikaji lebih lanjut dalam konteks mahasiswa 
vokasi di Indonesia. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan 
menganalisis hubungan antar variabel dengan menggunakan data numerik yang diperoleh 
melalui instrumen penelitian terstruktur. Jenis penelitian asosiatif kausal bertujuan untuk 
mengetahui hubungan sebab-akibat antara dua atau lebih variabel, dalam hal ini antara 
literasi digital (X1) dan efikasi diri (X2) terhadap intensi berwirausaha (Y). Penelitian ini 
dilakukan untuk menguji hipotesis mengenai sejauh mana pengaruh masing-masing variabel 
bebas, baik secara parsial maupun simultan, terhadap variabel terikat. Melalui pendekatan 
ini, peneliti berupaya memberikan pemahaman yang objektif dan terukur mengenai faktor-
faktor yang dapat memengaruhi niat mahasiswa untuk memulai usaha sendiri. Teknik analisis 
yang digunakan untuk menguji hubungan tersebut adalah regresi linier berganda, yang sesuai 
dengan tujuan penelitian untuk mengidentifikasi pengaruh dua variabel independen terhadap 
satu variabel dependen. 

 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta, 

khususnya pada program studi Sarjana Terapan (D4) yang meliputi Administrasi Perkantoran 
Digital, Akuntansi Sektor Publik, dan Pemasaran Digital. Lokasi ini dipilih secara purposif 
karena program studi tersebut dirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 
keterampilan praktis dan kesiapan kerja tinggi, termasuk dalam bidang kewirausahaan. Selain 
itu, mahasiswa dari program Sarjana Terapan dinilai telah mendapatkan bekal pembelajaran 
yang aplikatif, baik dari sisi teori maupun praktik kewirausahaan, sehingga menjadi subjek 
yang relevan untuk diteliti terkait intensi berwirausaha. Dengan latar belakang tersebut, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta menjadi tempat yang tepat untuk 
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mengkaji pengaruh literasi digital dan efikasi diri terhadap niat mahasiswa dalam 
berwirausaha.  

Populasi dan Sampel 

 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif program Sarjana Terapan 

(D4) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta tahun akademik 2021. Populasi ini 

terdiri dari tiga program studi, yaitu Administrasi Perkantoran Digital, Akuntansi Sektor 

Publik, dan Pemasaran Digital. Pemilihan populasi tersebut didasarkan pada asumsi bahwa 

mahasiswa pada program studi tersebut telah mendapatkan pembelajaran yang berbasis 

praktik dan kurikulum yang mendukung pengembangan kompetensi kewirausahaan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak fakultas, jumlah keseluruhan mahasiswa aktif 

angkatan 2021 pada ketiga program studi tersebut adalah sebanyak 228 mahasiswa. 

Sampel 

  Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik proportionate stratified 

random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang mempertimbangkan proporsi jumlah 

mahasiswa di masing-masing program studi agar representatif. Penentuan jumlah sampel 

dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) 

sebesar 5%. Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel sebanyak 190 

responden. Dengan menggunakan teknik ini, distribusi responden dari masing-masing program 

studi disesuaikan secara proporsional agar hasil penelitian mencerminkan kondisi seluruh 

populasi secara akurat. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode proportionate 

stratified random sampling. 

 Penentuan Jumlah Sampel 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus 

Slovin, yaitu suatu metode yang umum digunakan untuk menghitung ukuran sampel dari suatu 

populasi yang diketahui, terutama dalam penelitian survei. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana instrumen dalam kuesioner dapat 

mengukur variabel yang dimaksud secara tepat. Pengujian validitas dalam penelitian ini 

dilakukan terhadap tiga variabel utama yaitu literasi digital (X1), efikasi diri (X2), dan intensi 

berwirausaha (Y) dengan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment. Kriteria yang 

digunakan dalam pengujian ini adalah jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat 

signifikansi 5%, maka item dinyatakan valid. Berdasarkan jumlah sampel sebanyak 190 

responden, nilai r tabel sebesar 0,165. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir 

pernyataan pada masing-masing variabel memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari nilai r 

tabel, yang berarti semua item dalam instrumen ini memenuhi syarat validitas. Hasil uji 

validitas secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Jumlah Item 
Pernyataan 

Item 
Valid 

Keterangan 

Literasi Digital (X1) 9 9 Seluruh item valid 
Efikasi Diri (X2) 9 9 Seluruh item valid 

Intensi Berwirausaha (Y) 9 9 Seluruh item valid 
Sumber : Data diolah peneliti, 2025 

 

Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa seluruh item kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian telah memenuhi kriteria validitas dan dapat digunakan untuk mengukur 

masing-masing variabel. Validitas yang baik ini mendukung keandalan data dalam 

menganalisis pengaruh literasi digital dan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa.  

Uji Reliabilitas  

Setelah dilakukan uji validitas, tahap selanjutnya adalah uji reliabilitas untuk 
mengetahui sejauh mana instrumen penelitian dapat memberikan hasil yang konsisten dan 
stabil apabila digunakan dalam pengukuran yang berulang. Uji reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai 
Cronbach’s Alpha-nya ≥ 0,70. Semakin tinggi nilai alpha, maka semakin baik konsistensi 
internal item dalam satu variabel. 

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui SPSS, nilai Cronbach’s Alpha untuk ketiga 
variabel dalam penelitian ini menunjukkan angka yang sangat memuaskan. Variabel literasi 
digital (X1) memperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,926, efikasi diri (X2) sebesar 0,902, dan 
intensi berwirausaha (Y) sebesar 0,912. Dengan demikian, seluruh instrumen dalam penelitian 
ini dapat dikatakan reliabel karena nilai alpha lebih besar dari 0,70, menunjukkan bahwa 
semua item pernyataan memiliki konsistensi internal yang tinggi. Rincian hasil uji reliabilitas 
ditampilkan dalam Tabel 2 berikut: 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah Item Keterangan 

Literasi Digital (X1) 0,926 14 Reliabel 

Efikasi Diri (X2) 0,902 10 Reliabel 

Intensi Berwirausaha (Y) 0,912 10 Reliabel 

Sumber: Output SPSS, 2025 

 
Setelah dilakukan uji validitas, tahap selanjutnya adalah uji reliabilitas untuk 

mengetahui sejauh mana instrumen penelitian dapat memberikan hasil yang konsisten dan 
stabil apabila digunakan dalam pengukuran yang berulang. Uji reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai 
Cronbach’s Alpha-nya ≥ 0,70. Semakin tinggi nilai alpha, maka semakin baik konsistensi 
internal item dalam satu variabel. 

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui SPSS, nilai Cronbach’s Alpha untuk ketiga 
variabel dalam penelitian ini menunjukkan angka yang sangat memuaskan. Variabel literasi 
digital (X1) memperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,926, efikasi diri (X2) sebesar 0,902, dan 
intensi berwirausaha (Y) sebesar 0,912. Dengan demikian, seluruh instrumen dalam penelitian 
ini dapat dikatakan reliabel karena nilai alpha lebih besar dari 0,70, menunjukkan bahwa 
semua item pernyataan memiliki konsistensi internal yang tinggi. Rincian hasil uji reliabilitas 
ditampilkan dalam Tabel 3 berikut: 
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Tabel 3 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah Item Keterangan 

Literasi Digital (X1) 0,926 14 Reliabel 

Efikasi Diri (X2) 0,902 10 Reliabel 

Intensi Berwirausaha (Y) 0,912 10 Reliabel 

Sumber: Output SPSS, 2025 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh instrumen pengukuran dalam penelitian ini 
memiliki reliabilitas yang sangat baik. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan layak 
dijadikan sebagai alat ukur untuk menilai pengaruh literasi digital dan efikasi diri terhadap 
intensi berwirausaha pada mahasiswa. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Persamaan Regresi Berganda 
Model regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dua variabel 

bebas terhadap satu variabel terikat. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh persamaan 

sebagai berikut: 

Ŷ = -0,497 + 0,139X₁ + 0,836X₂ 

Keterangan: 

Y = Intensi berwirausaha 

X₁ = Literasi digital 

X₂ = Efikasi diri 
Tabel 4 Hasil Regresi Linier Berganda 

Variabel B Std. Error t Sig. 

(Konstanta) -0.497 0.875 -0.568 0.571 

Literasi Digital 0.139 0.043 3.226 0.001 

Efikasi Diri 0.836 0.046 17.973 0.000 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi digital dan efikasi diri secara 

simultan terhadap intensi berwirausaha. Nilai F hitung adalah 762,533 dengan signifikansi 

0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. 

Tabel 5 Uji F 

Sumber df Mean Square F Sig. 

Regression 2 2908.684 762.533 0.000 

Residual 187 3.815 
  

Total 189 
   

 

Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai R² yang diperoleh adalah 0,891, yang berarti 

89,1% variasi intensi berwirausaha dapat dijelaskan oleh literasi digital dan efikasi diri. 

Sisanya sebesar 10,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. 
Tabel 6 Koefisien Determinasi (R Square) 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0.944 0.891 0.890 
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Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan literasi digital dan efikasi diri 

berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa program Sarjana Terapan di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta. Hal ini dibuktikan melalui uji F yang 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 762,533. Dengan 

demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini valid untuk menjelaskan 

hubungan antara kedua variabel independen dan variabel dependen. 

Secara parsial, hasil uji t menunjukkan bahwa efikasi diri (X2) memiliki pengaruh yang 

paling dominan terhadap intensi berwirausaha (Y) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,836 

dan tingkat signifikansi 0,000. Artinya, semakin tinggi keyakinan mahasiswa terhadap 

kemampuan dirinya dalam menghadapi tantangan dan menjalankan usaha, maka semakin 

besar pula niat mereka untuk memulai bisnis secara mandiri. Temuan ini selaras dengan teori 

Bandura tentang self-efficacy, yang menyatakan bahwa kepercayaan diri terhadap 

kemampuan pribadi sangat menentukan dalam mengambil tindakan (Ginting & Dewi, 2023). 

Selain itu, hasil ini diperkuat oleh penelitian Liu et al. (2019) dan Rukito Prastiwi et al. (2022) 

yang juga menemukan hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dan intensi 

berwirausaha. Sementara itu, literasi digital (X1) juga menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap intensi berwirausaha dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,139 dan 

tingkat signifikansi 0,001. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki 

kemampuan digital yang baik seperti memahami teknologi informasi, mampu menggunakan 

platform daring, dan cakap dalam mengelola media sosial lebih siap dan termotivasi untuk 

memulai usaha di era digital. Temuan ini sejalan dengan pendapat Pangrazio et al. (2020) 

yang menekankan pentingnya literasi digital dalam menciptakan peluang baru di sektor 

kewirausahaan. Meski pengaruhnya tidak sebesar efikasi diri, literasi digital tetap menjadi 

faktor penting yang memperkuat kesiapan mahasiswa untuk berwirausaha di era transformasi 

teknologi. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,891 menunjukkan bahwa 89,1% variasi intensi 

berwirausaha dapat dijelaskan oleh kombinasi literasi digital dan efikasi diri. Ini berarti hanya 

10,9% variasi yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti pengaruh keluarga, 

dukungan modal, atau lingkungan sosial. Nilai ini menunjukkan kekuatan model yang sangat 

tinggi dan memberikan keyakinan bahwa intervensi terhadap kedua variabel ini dapat 

memberikan dampak besar terhadap peningkatan minat kewirausahaan mahasiswa. 

Secara praktis, hasil ini mengimplikasikan pentingnya institusi pendidikan untuk tidak 

hanya mengajarkan teori kewirausahaan, tetapi juga secara aktif membangun efikasi diri 

mahasiswa melalui pelatihan berbasis pengalaman, mentoring, dan simulasi bisnis. Di sisi lain, 

integrasi teknologi digital dalam pembelajaran dan pengembangan kewirausahaan menjadi 

krusial agar mahasiswa dapat beradaptasi dengan dinamika dunia usaha modern. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan literasi digital dan efikasi diri merupakan 

strategi yang efektif dalam menumbuhkan semangat dan intensi kewirausahaan di kalangan 

mahasiswa vokasi. Pendekatan yang menggabungkan peningkatan kompetensi digital dan 

penguatan kepercayaan diri perlu menjadi fokus utama dalam kurikulum pendidikan tinggi 

berbasis praktik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa literasi digital dan efikasi diri secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap intensi berwirausaha mahasiswa program Sarjana Terapan di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Negeri Jakarta. Secara parsial, efikasi diri memiliki pengaruh yang lebih 
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dominan dibandingkan literasi digital. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan terhadap 

kemampuan diri dalam menghadapi tantangan dan menjalankan usaha sangat berperan 

penting dalam membentuk niat kewirausahaan mahasiswa. Sementara itu, literasi digital juga 

berpengaruh positif dan signifikan, meskipun dalam tingkat pengaruh yang lebih rendah 

dibanding efikasi diri. Tingginya nilai koefisien determinasi (R² = 0,891) memperkuat bahwa 

kedua variabel ini mampu menjelaskan sebagian besar variasi intensi berwirausaha. Oleh 

karena itu, peningkatan literasi digital dan penguatan efikasi diri mahasiswa menjadi kunci 

penting dalam upaya menumbuhkan semangat kewirausahaan di kalangan generasi muda 

vokasi. 
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